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BAB |

PENDAHULUAN

diharapkan

mengatasi
mengatasi

ekonomi

koperasi dalam menghadapai persaingan yang semakin ketat adalah
mengupayakan kinerja keuangan yang baik dan sehat.

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan kesatuan ekonomi terkecil
darikerangka pembangunan pedesaan yang merupakan suatu wadah organisasi

dan pengembangan bagi berbagai kegiatan ekonomi di wilayah bersangkutan.

Dengan kata lain KUD dapat diartikan sebagai gabungan-gabungan usaha



bersama koperasi-koperasi pertanian atau koperasi-koperasi Desa yang terdapat di
wilayahunit desa..

Dalam koperasi memiliki setruktur pengurus, dan dalam hal ini adalah
pihak-pihak yang.diberi kepercayaan oleh anggota dan tentunya tenaga kerja yang
terdidik, terampil dan cakap, dalam mengelola sumber ekonomi yang dimiliki.
Maka dari itu dalam melakukan, kegiatan koperasi sebagai badan usaha yang tidak
bisa lepas dari pembukuan dan akuntansi.

Laporan Keuangan adalah alat yang sangat penting untuk memperoleh
suatu informasi berhubungan untuk melihat posisi keuangan terdapat hasil yang
telah tercapal oleh badan usaha atau perusahaan yang bersangkutan, oleh karena
itu laporan keuangan ini sangat berkaitan erat dengan peroses akuntansi yang
merupakan Kegiatan mencatat, mengklasifikasikan, menyajikan dan menafsirkan
data keuangan dari satu badan dimana aktivitasnya berhubungan dengan produksi
barang dan jasa. Hal ini berarti laporan keuangan sangat mutlak diperlukan bagi
badan usaha atau perusahaan untuk mengetahui gambaran yang sebenarya
mengenai kondisi keuangan perusahaan atau koperasi yang bersangkutan.

Untuk mengetahui “kinerja  laporan..keuangan koperasi, dalam hal ini
pengelola dapat menggunakan analisis rasio yang cocok untuk koperasi yaitu,
Analisis Rasio Likuiditas, Analisis Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas, dan
Analisis Aktivitas, Analisis Rasio keuangan adalah analisa yang menghubungkan
dari berbagai pos dalam berbagai laporan keuangan yang merupakan dasar untuk

dapat menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaaan
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tersebut, dalam hal ini peneliti menggunakan analisis rasio untuk mengetahui
seberapa besar kinerja keuangan pada sebuah Koperasi Unit Desa.

Koperasi Unit Desa KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Kecamatan

angan pada KUD
Mekar Abad sa Ta lang ec: atar 33 Kabupaten INHU di

dapat diketahui

oleh anggota.

Bagi koperasi, analisis keuangan dapat membantu dalam perencanaan
langkah kebijaksanaan yang tepat dan sangat membantu dalam perencanaan
koperasi. Untuk menilai kondisi keuangan atau prestasi koperasi, analisis
keuangan memerlukan salah satu tolak ukur yang dapat dipakai untuk membantu
analisis tersebut. Tolak ukur tersebut berupa rasio yang menghubungkan antara 2

(dua) variable data keuangan yang berbeda.
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Dalam penelitian ini peneliti akan menampilkan sampel data untuk dapat
sedikit menhetahui perkembangan koperasi melalui data SHU dimana data

tersebut akan menampilkan data pendapatan, beban oprasional dan juga hutang,

data tersebut ki n keu Abadi Desa Tasik
Juang a
RﬁﬁhSﬂ&Elqan’
Q@NE SH{?@{/
ik

No i = al Hutang usaha

1 | 269.167.0 099 | 24.241.000

2 4 = .873.6 . 31.700.000

3 |  673.850.13 7.514.667

4 46.655.743

5 .0 35.475.240

Sumber : uﬁlﬂg i i an KUD Mekar

Abadi &

Dari ta koperasi di setiap
tahunnya mengala n hada alami kenaikan yang
sangat pesat karena ada n rang dan jasa, peningkatan
pendapatan paling signifikan te ahun 2015 ke 2016 kenaikan nya

mencapai 48% hal ini disebabkan koprasi meningingkatkan penjualan dengan cara
melengkapi persediaan koperasi sehingga para anggota bias memenuhi
kebutuhannya. Biaya oprasional koprasi terus mengalami kenaikan seiring dengan
naiknya pendapatan. Koprasi ini juga memiliki hutang usaha, dimana hutang
usaha terus naik namun pada tahun 2015 hutang usaha menurun sebesar 321%

karena koprasi telah membayar sebagian hutangnya dengan aktiva, namun hutang
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kembali meningkat pesat pada tahun 2016 sebesar 520% ini peningkatan hutang

yang sangat tinggi hal ini dikarenakan koprasi butuh dana untuk menambah

persediaan yang sudah habis dan menambah persediaan yang belum tersedia,

dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah :
“Bagaimanakah Kinerja Keuangan KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang
Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu Selama Priode 2013-

2017 Berdasarkan Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktifitas, Profitabilitas”
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, terdapat beberapa tujuan yang tercapai

dalam penelitan ini, diantaranya :

..@ gaibahan pertimbangan dalam
kebijaksanaan pe ‘
2. Bagi Akademis

Karya ini mudah-mudahan dapat di jadikan refrensi serta informasi
bagi penelitian lain yang relevan, serta dapat di kembangakan lebih

lanjut.
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1.4 Sistimatika Penulisan
Dalam penyusun riset ini, penulis juga mengklasifikasikan serta membagi

beberapa kelompok pembahasan dalam bentuk sebuah segmentasi yang tersusun

v

3
(=]
<
D
w
=3
@
=

ikiran dimana

Hipotesis dan

SRaLNARS

BAB III : a bab ini 2 elitian, Jenis dan

BAB IV : a  bab rka arah Singkat Berdirinya

BABV : - ata — da g diperoleh dan penganalisaan
data sebagai pembuktian teori — teori yang telah di temukan. Terdiri
dari penjabaran data — data yang dikumpulkan dan menganalisa data
baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif.

BAB VI: Pada bab ini merupakan bab penutup dimana penulis akan membuat
suatu kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat digunakan untuk mengatasi

masalah-masalah yang dihadap.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

BISid
4.,

kekeluargaz

Menrut Panji dan Ninik Widianti (2007:4) Koperasi adalah “Suatu
perkumpulan orang-orang yang mengaku adanya kebutuhan tertentu yang sama di
kalangan mereka. Kebutuhan yang sama ini secara bersama-sama diusahakan
pemenuhannya melalui usaha bersama dalam kopersai. Jadi orang-orang tersebut
bergabung dengan sukarela, atas kesadaran akan kebutuhan bersama, jadi dalam

koperasi tidak ada 8nsure paksa, ancaman ataupun campur tangan pihak lain.
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Menurut Sudarsono dan Edilius (2005:1-3), koperasi indonesia berdasarkan
kekeluargaan kegotongroyongan dan kerjasama. Menurut pernyataan setandar

akuntansi keuangan No. 27(revisi 1998), koperasi adalah badan usaha yang

yang menca

Firma dan

Prinsip-prinsip Koperasi Indonesia menurut Undang-Undang No. 25
Tahun
1992 adalah :
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
Sifat keanggotan koperasi mengandung arti bahwa anggota koperasi tidak

dapat dipaksakan oleh siapapun, selain mengandung arti bahwa anggota dapat
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menggundurkan diri dari koperasi sesuai dengan syarat yang telah ditentukan
dalam Anggaran Dasar Koperasi. Sifat terbuka memiliki arti bahwa keanggotaan

tidak dilakukan pembatasan atau diskriminasi dalam bentuk apapun.

n. atas dasar

memegang

pesarnya modal

yang diberikan para a : \ia 3y ku bunga yang

perbuatan sendiri dan berkehendak mengelola sendiri.
2.1.1.2 Dasar Manajemen Koperasi

Dasar manajemen koperasi berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun
1992 bab VI pasal 21, terdiri dari :
1. Rapat anggota atau RA merupakan fungsi perangkat manajemen koperasi yang

pertama, dan mempunyai tugas yaitu:
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a. Memilih serta mengangkat pengurus dan pengawas.

b. Menetapkan dan mematuhi pembagian dan penggunaan sisa hasil usaha

atau SHU.

c. Merencan : mbua i ‘ ja dan anggaran
S e 1Y :

%

o

inggi dalam

, dan dalam

b. Menyelenggarakan rapat anggota.
c. Menyelenggarakan pendidikan bagi anggota koperasi.
3. Pengawas adalah fungsi perangkat koperasi yang ketiga dan mempunyai tugas
yaitu :
a. Menyusun rencana dan melaporkan hasil pengawasan secara berkala

tentang pelaksanaan.
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b. Pengelolaan koperasi oleh pengurus kepada anggota koperasi dalam rapat

anggota.

4. Manajer adalah fungsi perangkat koperasi yang keempat dan mempunyai tugas

a. Koperasi pembelian atau koperasi pengadaan atau koperasi konsumsi
adalah koperasi yang menyelenggarakan fungsi pembelian atau pengadaan
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan anggota, sebagai konsumen
akhir. Identitas anggota disini adalah anggota sebagai pemilik, dan sebagai

pemilik dan pembeli atau konsumen terhadap koperasinya.
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b. Koperasi pemasaran atau koperasi penjualan adalah koperasi yang
menyelenggarakan fungsi distribusi barang dan jasa yang dihasilkan oleh
anggotanya agar sampai kepada konsumen dipasar. Pengertian konsumen
dipasar (diluar organisasi._koperasi).-adalah™ konsumen industri atau
konsumen akhir bergantung pada produk yang dihasilkan oleh anggota.
Identitas anggota sebagai-pemilik dan pemasok terhadap koperasinya.
c. Koperasi produksi adalah koperasi yang menyelanggarakan perusahaan
yang menghasilkan barang dan jasa, dimana anggotanya bekerja dalam
koperasi sebagai pegawai atau karyawan. ldentitas anggota adalah anggota
sebagai pemilik dan bekerja ternadap koperasinya.
d. Koperasi jasa adalah koperasi yang menyelenggarakan pelayanan jasa-
jasa yang dibutuhkan oleh anggotanya , misalnya jasa simpan pinjam,
auditing, ‘asuransi, angkutan dan sebagainya. ldentitas anggota adalah
anggota sebagai pemilik dan pengguna jasa/nasabah terhadap koperasinya.
2. Penjenisan Koperasi Menurut Status Keanggotanya
a. Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya para produsen
barang atau jasa dan memiliki rumah tangga usaha.
b. Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para konsumen
akhir atau pemakai barang atau jasa yang ditawarkan oleh pemasok dipasar.
Berdasarkan pasal 19 pada Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tersebut,
dapat diketahui bahwa koperasi jasa adalah :
1. Kepentingan anggota koperasi jasa adalah memperoleh produk jasa,

misalnya simpan pinjam, asuransi dan sebagainya.
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2. Dengan bekerjasama dengan koperasi, anggota bisa menekan ongkos jasa.

3. Anggota dapat mengusulkan jenis jasa apa yang sesuai dengan kebutuhan

dan kemampuannya.

dilengkapi  de s 013). Perangkat
organisasi er sia d 1 3 1992 pasal 21,

Perangkat orga +_' i da 3 Pengurus; dan 3)

a. Menetapkan anggaran dasar koperasi.

b. Menetapkan kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha.
c. Menetapkan pemilihan, pengangkatan, dan pemberhentian pengurus dan
pengawas.

d. Menetapkan rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan dan belanja

koperasi serta pengesahan laporan keuangan.
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e. Menetapkan pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan
tugasnya.

f. Menetapkan pembagian sisa hasil usaha.

@l
| @‘

<
s
’
| »

akta pendir i’ as asa jabe 1 ahun. Persyaratan

koperasi (Baswir, 2013).
3. Pengawas

Pengawas dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat anggota, sehingga
pengawas bertanggung jawab kepada rapat anggota. Tugas pengawas adalah
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan

koperasi, serta membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya. Wewenang
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pengawas adalah meneliti catatan-catatan koperasi dan mendapatkan segala

keterangan yang diperlukan. Namun pengawas harus merahasiakan hasil

pengawasannya terhadap pihak ketiga. Sedangkan untuk memenuhi akuntabilitas

kegiatan misalnya menyediakan kredit bagi anggotanya dan warga desa pada

umumnya, menyediakan sarana produksi pertanian atau bahkan industri,

pengolahan dan pemasaran hasil produksi para anggotanya, penyediaan jasa

angkutan serta kelistrikan, dan lain sebagainya (Anoraga dan Sudantoko, 2002).
Keanggotaan KUD dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1. Kelompok ekonomi guna melayani keperluan ekonomi para anggota serta
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pembinaan teknis. Dalam hal ini para anggota dikelompokkan sesuai dengan
kegiatan usahanya. Anggota yang berprofesi selaku petani dikelompokkan ke

dalam kelompok petani, anggota yang menekuni bidang usaha kerajinan akan

finggal mereka.
organisasi dan

rapat anggota.

sangat kuat terikat oleh kehidupan dan alam pikiran tradisionalnya, sehingga
masyarakat pedesaan belum terbiasa mempergunakan daya pikirnya untuk
kemajuan dan amat sukar mengalihkan pemikiran tradisionalnya yang statis ke
alam pemikiran ekonomi yang rasional dan dinamis. Hal ini perlu sekali

diperhatikan jika hendak memajukan dan mengembangkan KUD sebagai pusat
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pelayanan kegiatan perekonomian pedesaan yang menjadi tulang punggung

perekonomian nasional (Widiyanti dan Sunindhia, 2008).

.«L‘ D

*eng\%\“‘a\“

q\‘%‘ :
< &

tugasnya se

Peni
suatu opera:
dan kriteria

kebijakan

dimaksud adalah kinerja keuangan yang terdiri atas rasio keuangan yaitu likuiditas
(rasio lancar, rasio cepat, rasio kas), solvabilitas (rasio hutang terhadap modal,
rasio hutang terhadap total aktiva), rentabilitas (return on investment dan return on
equity), dan aktivitas (perputaran persediaan, penagihan rata-rata piutang,
perputaran aktiva tetap, perputaran total aktiva). Analisis laporan keuangan untuk

menyajikan indikator-indikator yang penting dari kinerja keuangan, selanjutnya
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dipakai sebagai alat pengambilan keputusan atau kebijakan yang penting untuk
memperbaiki kinerja keuangan KUD yang bersangkutan seperti dalam menangani
masalah yang dihadapi dan juga mempertahankan kelebihan yang dipunyai
(Ardana, 2012). Kinerja keuangan adalah_suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik.dan benar (Fahmi, 2011).

2.1.4 Laporan Keuangan Koperasi

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukakan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu. Maksud laporan keuangan
yang menunjukkan kondisi terkini. Kondisi terkini adalah keadaan perusahaan
pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba
rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan, atau
enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, untuk laporan
lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Dengan adanya laporan keuangan, dapat
diketahui posisi- perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan
tersebut dianalisis (Kasmir, 2008).

Laporan keuangan koperasi.selain merupakan bagian dari sistem pelaporan
keuangan koperasi juga merupakan bagian dari laporan pertanggungjawaban
pengurus tentang tata kehidupan koperasi. Dengan demikian dilihat fungsi
manajemen, laporan keuangan sekaligus dapat dijadikan sebagai salah satu alat
evaluasi kemajuan koperasi. Adapun pengguna utama dari laporan keuangan
koperasi, pejabat koperasi, calon anggota koperasi, Bank, kreditur dan kantor

pajak (Sitio dan Tamba, 2001).
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Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan
kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi

yang menggambarkan tentang suatu perusahaan (Fahmi, 2011). Menurut Munawir

tentang tata ke an kope jué e an koperasi adalah

untuk menye

lainnya.
Menurut S : aporan pada koperasi,

antara lain:

kepada para anggotanya di dalam rapat anggota tahunan (RAT).

2. Laporan keuangan biasanya meliputi neraca/laporan posisi keuangan,
laporan sisa hasil usaha, dan laporan arus kas yang penyajiannya dilakukan
secara komparatif.

3. Laporan keungan yang disampaikan pada RAT harus ditandatangani oleh

semua anggota pengurus koperasi (UUD.No. 25/1992, pasal 36 ayat 1).
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4. Laporan laba rugi menyajikan hasil akhir yang disebut sisa hasil usaha
(SHU). SHU koperasi dapat berasal dari usaha yang diselengarakan untuk

anggota dan bukan anggota. SHU yang dibagikan kepada anggota harus

”
-

5
4
¥
i o
5
0/

W
<®

samping yang berasal dari bukan anggota.
9. Alokasi pendapatan dan beban pada perhitungan hasil usaha kepada
anggota dan bukan anggota, berpedoman pada perbandingan manfaat yang

diterima oleh anggota dan bukan anggota.
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10. Modal koperasi yang dibukukan terdiri dari :

a) Simpanan

b) Pinjaman

tidak dapat

25 tahun 1992

misalnya satu tahun. Namun neraca juga dapat dibuat pada saat tertentu untuk
mengetahui kondisi perusahaan saat ini bila diperlukan. Biasanya hal ini sering
dilakukan oleh pihak manajemen pada saat tertentu (Kasmir, 2008). Sedangkan
menurut Harahap (2007), laporan Neraca, yang disebut juga dengan laporan
posisi keuangan perusahaan, adalah laporan yang menggambarkan posisi

aktiva, kewajiban dan modal pada saat tertentu.
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Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan perusahaan yang

dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan posisi keuangan

perusahaan pada akhir periode tersebut. Pos-pos perkiraan yang dapat dilihat

pakai atau dengan dibangun lebih dulu yang digunakan dalam operasi
perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Bentuk
aktivatetap antara lain tanah, bangunan, mesin dan peralatan serta akumulasi

penyusutan.
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Aktiva tetap pada koperasi dapat dikelompokkan menjadi:

(1) aktiva tetap yang diperoleh untuk keperluan pengembangan usahanya

sendiri;

erasi atas dasar dana

ntah seperti

digolongkan

a. Hutang Lancar, terdiri dari pinjaman bank, hutang dagang, uang
muka, penjualan, hutang pembelian aktiva tetap dan lain-lain.
Kewajiban/hutang pada koperasi yang dapat diklasifikasikan menjadi
kewajiban kepada anggota dan non anggota. Salah satu komponen
hutang lancar koperasi yang tidak ada pada perusahaan non koperasi

adalah simpanan sukarela yang berasal dari anggota.
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b. Hutang Jangka Panjang, terdiri dari pembiayaan jangka panjang
yang dijaminkan, pembiayaan jangka panjang yang tidak dijaminkan

dan lainlain.

simpana
koperasi

semakin

cadanga

yang umumnya
ditetapkan adalah sebagai berikut :

1. Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha, pokok
perusahaan (penjualan barang atau memberikan servis) diikuti dengan harga
pokok dari barang atau servis yang dijual sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya
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penjualan dan biaya umum atau administrasi.

3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok

perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar usaha pokok

dapat mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak. Hasil
analisis laporan keuangan akan memberikan informasi tentang kelemahan dan
kekuatan yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2008).

Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah
menganalisis antara pos-pos yang ada dalam satu laporan, atau dapat dilakukan

antara satu laporan dengan laporan lainnya. Hal ini dilakukan agar lebih tepat
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dalam menilai kemajuan atau kinerja manajemen dari periode-periode selanjutnya
(Kasmir, 2008).

Adapun kegunaan analisis laporan keuangan secara umum antara lain :
1. Untuk mengetahui posisikeuangan dalam  periodetertentu baik harta,
kewajiban dan modal maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa
periode.
2. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke
depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.
3. Untuk melakukan penilaian Kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.
4. Dapat dugunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil
yang mereka capai. Ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap
penganalisa laporan keuangan, yaitu analisis_haerizontal dan analisis vertikal.
Analisis horizontal adalah analisis yang mengadakan pembandingan laporan
keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga akan diketahui
perkembangannya. Metode horizontal ini disebutjuga sebagai metode analisis
dinamis. Sedangkan metode analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang
dianalisis hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, Yyaitu dengan
memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan
keuangan tersebut sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil
operasi pada saat itu saja. Analisis vertikal ini disebut juga sebagai metode
analisis yang statis karena kesimpulan yang didapat hanya satu periode saja tanpa

mengetahui perkembangannya. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan
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dalam menganalisis laporan keuangan, diantaranya analisis rasio dan analisis

trend (Kasmir, 2008).

2.1.5.1 Analisis Rasio

penentuan

perusahaan
adalah unt
diwujudkan

Menu Harahap : ‘ ngan memiliki
keunggulan a

1. i ata i hih mudah dibaca

3. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
keputusan dan model predeksi (Z-score).

5. Mendstandartisasi size perusahaan.

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau

melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series.
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Menurut Fahmi (2011), adapun manfaat dengan dipergunakan rasio
keuangan, yaitu :

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat sebagai alat menilai kinerja dan

menggabungkan

atau melunasi kewajiban-kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo dengan
mempergunakan aktiva lancar yang tersedia Kemampuan membayar baru terdapat
pada perusahaan apabila “kekuatan membayarkannya” adalah demikian besarnya
sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansialnya yang harus segera
dipenuhi. Dengan demikian maka kemampuan itu baru dapat diketahui setelah

kita membandingkan “kekuatan membayarnya” disatu pihak dengan kewajiban-
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kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi dipihak lain. Terdapat

beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan,

diantaranya rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio) dan rasio

Cash ratio adalah kemampuan membayar hutang lancar yang dimiliki
koperasi yang harus segera dipenuhi dengan kas yang tersedia dan bank
(simpanan jangka pendek). Standar yang baik untuk rasio ini minimal 50-75%.

(Suharto, 2005).
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2. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuiditas, baik kewajiban

perusahaan solvabel

lah hutang atau

minimal sama (Ha S z tuk rasio ini < 200%

berapa porsi hutang dibandingkan dengan aktiva. Agar aman maka porsi hutang
terhadap aktiva harus lebih kecil (Harahap, 2007). Standar yang baik untuk rasio
ini minimal 50% (Suwandi, 2005).
3. Rasio Profitabilitas

Rasio  Profitability menunjukkan kemampuan perusahaan  untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu (Munawir, 2004). Profitability suatu
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perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuannya dalam
menggunakan aktiva secara produktif. Penilaian kinerja keuangan dari sisi
Profitability koperasi berbeda dengan perusahaan non koperasi mengingat
koperasi telah memberikan manfaat yang langsung diterima anggota pada saat
transaksi terjadi, sehingga kurang tepat apabila Sisa Hasil Usaha (SHU) pada
koperasi disamakan dengan laba “pada: perusahaan non koperasi. Hal ini
dikarenakan koperasi harus memberikan selisih._harga yang menguntungkan
secara langsung kepada anggota pada saat terjadi transaksi, sehingga harga
pelayanan koperasi kepada anggota lebih murah dibandingkan dengan harga
perusahaan non. koperasi (Rusidi dan Suratman, 2002). Rasio Profitability
koperasi dapat-diukur dengan menggunakan beberapa rasio, diantaranya rasio
tingkat pengembalian modal sendiri (return on equity) dan rasio tingkat
pengembalian investasi (return on invesment).

Rasio tingkat pengembalian modal sendiri (return on equity) merupakan
perbandingan antara SHU dan Manfaat Ekonomi Langsung (MEL) anggota
dengan modal sendiri (Rusidi dan Suratman, 2002). Standar yang baik yaitu > 5 %
(Suwandi, 2005).

Rasio tingkat pengembalian investasi (return on invesment) digunakan
perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. ROI
adalah salah satu bentuk dari rasio Profitability yang dimaksudkan untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktivitas yang digunkan untuk operasi perusahaan agar menghasilkan

keuntungan. Dengan demikian rasio ini menghubungkan SHU yang diperoleh dari
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operasi koperasi dan Manfaat Ekonomi Langsung (MEL) anggota dengan jumlah

investasi yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut (Rusidi dan

Suratman, 2002). Standar yang baik > 15% (Suwandi, 2005).

lainnya.
perputaran
turnover),
Perpu

harga pok

RS F) b

+ a4
<D
8 3 = 3

oleh perusa
dagangan dig
besar nilai ra
penjualan berjale

(Suwandi, 2005).

dimana perusahaan menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan penjualan
(Sundjaja dan Inge, 2003). Rasio ini menunjukkan beberapa kali nilai aktiva
berputar bila diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi nilai rasio, maka
semakin baik artinya kemampuan aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi.

Standar yang baik untuk rasio ini minimal 10 kali (Suwandi, 2005).



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

i disay yejepe il udwnyo(]

34

Perputaran total aktiva (total asset turnover) menunjukkan efisiensi dimana
perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Pada

umumnya, semakin tinggi perputaran aktiva maka semakin efisien penggunaan

N EL)

modal kerjs '
berarti ada .ﬂ; analisis lebih
lanjut (Mu aﬂ'- inimal 6 Kkali
(Suwandi, ﬁ
2.2 Peneliti
NO "'
/
1 | Budiadi : S ; asojo Kota” Kediri
(2011) VEra laan” yang tidak likuid, artinya

ormal. Levrage tidak baik karena

ak mampu membayar kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjang dengan
aktiva. Profitabilitas cukup efektif dan
produktif karena dengan modal tersebut
koprasi mampu menghasilkan laba.

2 | Febrinova Rasio Likuiditas, | Koperasi Usaha Maju dalam keadaan likuid

(2013) Solvabilitas, karna besarnya rasio diatas 100%. Koperasi
Aktivitas  dan, | Usaha Maju dalam keadaan solvabel karna
Rentabilitas mampu membayar hutangnya dengan modal

sendiri dan mampu membiayai sebagian

besar aktiva tetap.
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Andani Rasio Likuiditas,
(2015) solvabilitas  dan
rentabilitas

|
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Likuiditas KUD Panca Satya Dawan cukup
baik, kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan
aktiva lancar dan persediaan lebih besar
daripada kenaikan kewajiban lancar atau
abilitas kurang baik karena
ar hutang jangka
p baik dilihat

an  modal

. 2
ditas: akmur belum

’ N -
2 1‘-’ a dan resiko

r .lﬂ karena nilai

dibawah standar.
liki kelebihan
ngnya. Rasio

baik tetapi garik
mengalami

k terus menurun pada
%ﬂ* Rentabilitas kurang baik

ena gan modal tersebut tidak dapat

ghasilkan laba yang sudah di tetapkan.
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2.3 Struktur Penelitian

Gambar 2.1

Kinerja Keuangan
Koperasi

)
%

N\

.\\\I\‘\ ) ¢
™
LTINS

ual

=

T

N )

Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu Selama Priode 2013-2017 Sudah Baik
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Sekala

Rasio

Profitabilitasyang digunakan
dalam penelitian ini adalah
Profitabilitas Ekonomi  Dan
Profitabilitas modal sendiri.

Rasio Profitabilitas
Modal Sendiri

Rasio Rasio solvabilitas
™ kemampuan untuk
Solvabilitas _ . .
memenuhi kewajiban keuangan | = w Rasio
baik itu kewajiban jangka Total Hutang
pendek maupun jangka panjang.
Rasio Rasio yang di gunakan untuk | Rasio Profitabilitas
Profitabilitas | Mengukur kemempuan koperasi | Ekonomi
dalam menghasilkan laba selama Sica hasilusah
. . = Sisa hasilusaha
priode tertentu.Cara penilaian Modal usaha Rasio
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= Sisa Hasil Usaha

Modal Sendiri
Rasio Rasio ini menggambarkan | Total Asset Turn
Aktivitas aktivitas yang di lakukan | Over

perusahaan dalam menjalankan

mya baik dalam keglatan = Pen ualan

Rasio

sy ‘

tekah jadi Dari Laporan

Laba/Rugi ang Kecamatan

Lubuk Batu

AN AR

& Y
S
D
=
<« 9

QD
s 3
[ QD

=
S 5
)
R
s =
> c
« ~

tahun yaitu tahun 2013-2017.

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berikut ini.
1. Dokumen
Dokumen vyaitu dengan cara mengumpulkan data yang melalui

dokumen-dokumen yang ada di kantor KUD Mekar Abadi Desa Tasik
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Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabpaten Indragiri Hulu. Dokumen

tersebut adalah laporan keuangan koperasi.

perbandingan

akan diketahui
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3.6.1 Setsndar Pengukuran Rasio
Setandar Pengukuran pengukuran rasio pada laporan kinerja keuangan
koprasi unit desa menggunakan setandar rasio yang telah ditetapkan OJK.

3.6.1.1 Analisis Rasio Likuiditas

Pengu I u terhadap hutang,

RETA S5l
S W A0

Rasio Interv riteria
0 angat baik
Y/ Baik
Cukup baik
% - < atau %, | Kurang baik
25% 325% Buruk
B. Quick Ras 0%s-d250% Sangat baik
5 % - < 200 % atau > 250 % o | Baik
15 0 | Cukup baik
% Kurang baik
> Buruk
C. - Sangat baik
d 20 % Baik
00 Kurang baik
u Buruk

Sumber : Dep e
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3.6.1.2 Rasio Solvabilitas

Setandar Rasio Solvabilitas di ukur dengan membandingkan total aktiva di

bagi total hutang
Tabel 3.3
Rasio Solvabilita

Rasio Standar Kriteria

-
a.Debt to asse _ﬂbﬂl <40% -i‘!“ EL.

3

-

\E N

EENER

=

2
QD

W EE LY

di bagi dengan

Rasio terva Kriteria

‘ _ii—
a. Perputaran Piutang |.Sngat Efisien

(Receivable Turnover)
v

ukup Efesien

N Kurang Efeaien
b. Perputaran persediaan Sngat Efisien
(Inventori Turnovwr) Efesien
Cukup Efesien
<1 kali Kurang Efeaien
c. Total assets turnover >10 kali Sngat Efisien
10 kali - 6 kali Efesien
5 kali - 1 kali Cukup Efesien
<1 kali Kurang Efeaien

Sumber : Departemen Koperasi Dan PPKM
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Pada rasio ini mengukur sisa hasil usaha di bagi modal usaha untuk

mengukur seberapa besar pendapatan.
Tabel 3.5

Kriteria
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BAB IV

GAMBARAN UMUM KOPERASI

di Desa Tasik
Riau yang
erizinan  yang
Kecil dengan

surat kepu

5 A B

Pend

transmigra

wraatl
S

fi‘“‘?
=
-
:

ani menyed

berhubunga

4.2

Bagan Struktur Organisasi Koperasi menggambarkan susunan, isi dan luas
cakupan organisasi koperasi, serta menjelaskan posisi daripada fungsi beserta
tugas maupun kewajiban setiap fungsi, hubungan kerja dan tanggung jawab yang
jelas. Landasan pembuatan struktur organisasi adalah :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang

Perkoperasian.
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2. Anggaran Dana dan Anggaran Rumah Tangga Koperasi.

3. Keputusan Rapat.

W)
-
<
- <
A ~
= o
= “
& v’
8 O 4
g £ o
& 5 “
; E Unit Usa
-
= =
s £
5 =
- >
= 7
R =
= Sumber :
E E umber
“E“ =
. Gambar 1: Stru
ﬂ_-
=

Keterangan :

Gambar 4.1

banual

Struktur organisasi

\ ) .’é

Unit

Bagan Struktur Organisasi Koperasi ini tidak bersifat baku dan masih

dapat dimodifikasi

sesuai dengan

kebutuhan/kecukupan/ciri  khas

organisasinya. Perangkat organisasinya pasti harus tercantum sebagaimana

UU Nomor 25 Tahun 1992 pasal 21, adalah Rapat Anggota, Pengurus dan
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Pengawas, yang selanjutnya dapat dilengkapi adanya pengelola (manaaer
dan karyawan).

4.2.1 Rapat Anggota (RA)

Pendapatan dan

Pengurus dan

Koperasi.
4.2.2 Pengurus
Pengurus dipilih dari dan oleh Anggota Koperasi, dan berperan mewakili
anggota dalam menjalankan kegiatan organisasi maupun usaha koperasi.
Pengurus dapat menunjuk manajaer dan karyawan sebagai pengelola untuk

menjalankan fungsi usaha sesuai dengan ketentuan -ketentuan yang ada,
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sebagaimana jelas tercantum dalam pasal 32 UU Nomor 25 Tahun 1992

tentang Perkoperasian.

Pengurus memperoleh wewenang dan kekuasaan dari hasil keputusan

a, buku Pengurus dan Pengawas.
7. Memberikan Pelayanan kepada Anggota Koperasi dan
Masyarakat.
8. Mendelegasikan tugas kepada manajer
9. Meningkatkan pengetahuan perangkat pelaksanaan dan anggota.

10. Meningkatkan penyuluhan dan pendidikan kepada anggota
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11. Mencatat mulai sampai dengan berakhirnya masa kepengurusan

pengawas dan pengurus.

12. Mencatat masuk dan keluarnya anggota.

Fungsi sebagai penasihat ini berlaku baik bagi para manajer maupun bagi
para anggota. Bagi para manajer meminta nasihat kepada pengurus adalah
penting sekali artinya, terutama dalam rangka penjabaran dan penerapan
kebijaksanaan operasional dari kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah

dirumuskan oleh pengurus.
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3) Pengurus sebagai pengawas; bahwa pengurus merupakan orang yang
mendapat kepercayaan dari anggota untuk melindungi semua kekayaan
organisasi.

4) Pengurus  seb penj elangsunga p organisasi; demi

5). Pengurus sebagai simbol; langkah-langkah yang diambil pengurus
terhadap anggota maupun karyawan bersifat persuasif yang
menempatkan pengurus menjadi pemimpin yang memiliki kekuatan

dan motivator bagi pencapaian tujuan; strategis perusahaan dan

kebijaksanaan umum dari organisasi koperasi dirumuskan secara
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sistematis oleh pengurus; pengurus memperoleh dan menyajikan

informasi koperasi secara cermat dalam menunjang Kinerja usaha.

Pengurus juga melaporkan kinerja pelaksanaan kebijakan, program

rencana.
4.2.4 Pengawas
Pengawas sebagai salah satu perangkat organisasi Koperasi diangkat dari
dan oleh Anggotadalam Rapat Anggota Tahunan, sesuai pasal 38 UU No.
25 Tahun 1992. Berdasarkanketentuan Pasal 39 UU No.25 Tahun 1992,

fungsi tugas dan wewenang pengawas antara lain :
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a. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan

Pengurus dan Pengelola Koperasi.

b.  Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya.

Anggota yang telah di laksanakan oleh pengurus koperasi baik audit
berkala maupun audit akhir tahun buku. Hasil audit yang dilaporkan dari
pengawasadalah mengenai kesesuaian dan kebenaran data dan informasi
yang dilaporkan daripengawas adalah mengenai kesesuaian dan kebenaran

data dan informasi yang dilaporkanPengurus koperasi dengan bukti —
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bukti pendukungnya. Adapun beberapa hasil audit yangdilaporkan
pengawas adalah :

a. Pelaksanaan Anggaran Dasar di Koperasi;
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kegiatan pada unit usaha.

c. Mampu membina dan mengarahkan tugas karyawan yang berada
pada tingkat dibawah agar menjadi karyawan yang berkualitas.

d. Memberi masukan pada pengurus untuk melakukan pengangkatan

dan pemberhentian pegawai pada tugasnya.



N ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

ISIIATU

neny wejsy sej

52

e. Membentuk program kerja dan rapat kerja tahunan agar dapat

disampaikan pada pengurus pada rapat tahunan dan disana akan

disampaikan seluruh hasil kinerja selama satu tahun dan

sesuai pada bidang usaha koperasi, selain untuk menunjang fungsi
pengurus yang umumnya dipilih oleh anggota berdasarkan atas
kepercayaan.

Dalam mengelola usaha koperasi membutuhkan tindakan yang saling

terkait dan dengan waktu yang sesuai dengan keberadaan koperasi itu,
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sementara pengurus dipilih untuk jangka waktu tertentu (ada batasan
waktukepengurusan).

c. Pengurus umumnya tidak dapat mencurahkan tenaga atau pikirannya

a agurus memiliki tugas
“Vinaaante "
‘5 if dan

untuk

Desa “Mekar
berkedudukan

paten Indragiri

masyarakat yang maju, ac akmur berlandaskan Pancasila dan

Undang — Undang Dasar 1945.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut pada koperasi
menyelenggarakan usaha — usaha yang berkaitan dengan kepentingan
anggota

a. Usaha simpan pinjam.
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b. Penyediaan dan menyalurkan sarana — sarana produksi barang —

barang keperluan sehari — hari dan jasa lainnya.

c. Pengolahan dan pemasaran hasil — hasil produksi.

innya yang

sepanjang

yang diputuskan oleh Rapat anggota.

c. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh
koperasi.

d. Hadir secara aktif dan mengambil peranan dalam rapat.

Setiap anggota koperasi mempunyai hak yang sama dalam:
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a. Menghadiri menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam

rapat anggota.

b. Memilih/dipilh untuk menjadi anggota pengurusan badan pengawas.

%oé

Wt

"

r’

Al
an
v

"
'. d

dibagi sesuai keputusan rapat anggota untuk:

a.

Yang diperoleh dalam usaha yang diselenggarakan untuk anggota
koperasi.
Yang diperoleh dalam usaha yang diselenggarakan untuk bukan

anggota koperasi.
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dalam hasil usaha yang diperoleh dari usaha yang diselengarakan
untuk anggota dibagi sebagai berikut:

a. 40% untuk cadangan.

3
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab e iurai s analisis data dengan

|. (d
z
&
elihz

L L LY

rhubungan dari
erupakan dasar

il operasi suatu

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan KUD
Mekar Abadi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Atau dengan kata lain,
rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan KUD untuk
membayar hutang-hutang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau

rasio untuk mengetahui kemampuan koperasi dalam membiayai dan memenubhi
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kewajibannya pada saat ditagih. Analisa yang dapat digunakan untuk rasio
likuiditas ini yakni Current Rasio, Quick Rasio dan Cash Rasio.
1. Analisis Curret Rasio

Current Rasio merupakan.alat untuk membandingkan antara aktiva lancar
dengan_hutang/ kewajiban lancar. Ratio tersebut menggambarkan kemampuan
koperasi dalam memenuhi kewajihan ketiangannya agar segera dibayar dengan
menggunakan aktiva lancar. Besarnya Current Rasio pada KUD Mekar Abadi
tahun 2013-2017.

Tabel 5.1
Current Rasio
Hasil Perhitungan Current Ratio Koperasi Unit Desa Mekar Abadi Desa Tasik
Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten INHU Tahun 2013-2017

Tahun | Aktiva Lancar (Rp)| Hutang Lancar (Rp) |Rasio (%) [ Standar (%)
2013 5.475.738.216 3.200.538.217 &y 1
2014 6.817.530.445 3.393.499.147 201
2015 3.975.241.600 2.128.605.435 187
175-200
2016 5.245.771.296 2.823.899.582 186
2017 4.846.509.051 3.141.545.472 154
Rata-rata 179.8

Sumber :Data laporan keuangan KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Tahun

2013-2017

Pada Tabel 1 , dapat dilihat bahwa tingkat likuiditas berdasarkan

currentratio KUD Mekar Abadi

dari tahun 2013-2017 selalu mengalami

perubahan setiap tahunnya. current ratio adalah sebesar 179.8% yang Nilai rata-rata

artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.1,798.
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Berdasarkan persentase tersebut terlihat bahwa kemampuan likuiditas KUD
Mekar Abadi cukup baik karena persentasenya di atas 175%-200%. Artinya, total aktiva

lancar yang dimiliki cukup kuat untuk menjamin hutang lancarnya. Pada hal ini diktakan

emampuan koprasi dalam

’ dalam keadaan

Mekar Abadi

AN

erusaha untuk

SN
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Gambar 5.1 Grafik Current Rasio

Current Ratio

250

LA\ E

io pada tahun

2013-2017 014 mengalami

Lhavan

kenaikan kenaia ambah sangat

besar, nam piutang usaha

mengalami a 2017 mengalami

memenuhi atau membayar kewajib tang lancar (hutang jangka pendek)
dengan aktiva lancar dengan memperhitungkan nilai persediaan (inventory).
Artinya nilai persediaan dihitung, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva
lancar. Hal ini dilakukan karena persediaan dianggap penting untuk diuangkan,
apabila koperasi membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya

dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Besarnya quick ratio dari KUD Mekar

Abadi dari tahun 2013-2017
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Tabel 5.2
Quick Ratio
Hasil Perhitungan Quick Ratio Koperasi Unit Desa Mekar Abadi Desa Tasik
Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten INHU Tahun 2013-2017

Kas &SeraraKas | Hytang Lancar | Rasio | Standar
Tahun + piutang
(Rp) (%) (%)
(Rp)
2013 9:368:512"217 3.200.538.217| 168
2014 6.697.330.070 3.393.499.147( 197
2015 3.840.322.574 2.128.605.435 180
175-200
2016 5.020.200.957 2.823.899.582( 178
2017 4.622.319.854 3.141.545.472| 147
Rata-rata 174

Sumber :Data laporan keuangan KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Tahun
2013-2017

Pada Tabel 2, dapat>dilihat nilai rata-rata quick rasio yaitu 174% yang
menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban/hutang lancar dapat dijamin
dengan aktiva lancar dan persediaan berjumlah 1,74. Nilai quick ratio atau rasio
cepat dari kurun waktu tahun 2013-2017 masih berada dibawah standar 175%-
200% yang dapat diketahui ‘bahwa nilai rasio cepat KUD Mekar Abadi termasuk
tidak baik. Nilai rasio cepat mengalami peningkatan pada tahun 2013-2014 dan
terjadi penurunan di tahun 2015-2017.Namun KUD Mekar Abadi masih mampu
membayar kewajibannya karena nilai rasionya masih lebih besar dari
100%.Namun, secara keseluruhan kemampuan likuiditas KUD Mekar Abadi
berdasarkan quick ratio masih menunjukkan keadaan yang kurang baik karena

pencapaiannya masih dibawah standar.Hal ini menunjukkan kemampuan koperasi
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untuk mengembalikan hutang lancarnya dalam keadaan ilikuid.Rendahnya nilai
current rasio dan quick rasio yang dimiliki oleh KUD mekar abadi menunjukkan

pada investasi KUD tersebut pada persediaan relatif besar.

Quick Ratio

mengalami naik
kan pada 2014

mengalami kenaika ut  diakib J dan kas yang

3. Analisis Cash Rasio

Cash Rasio merupakan perbandingan antara Kas dan Bank ditambah simpanan
jangka pendek dengan kewajiban/hutang lancar. Pada ratio ini dapat
menunjukkan kemampuannya dalam membayar hutang lancar yang dimiliki

koperasi tersebut yang harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dari Bank dan
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simpanan jangka pendek. Besarnya cash rasio dari KUD Mekar Abadi pada
tahun 2013-2017

Tabel 5.3
Cash Ratio

Standar

Tahun
(%)

2013

2014

2015

10

2016

2017

Rata-rata

Sumber :Data

2013-2017
Pada Tabel Rasio adalah 6.16%
yang menunjukkan hut n dengan kas dan simpanan

jangka pendek yaitu Rp 0.0616. rasio berfluktuatif, dan pada tahun
2013 meningkat, mengalami penurunan di tahun 2014-2017. Nilai rasio ini
menunjukan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar, 12.6 %. Secara rata-
rata nilai tersebut tidak berada pada standar 10-15%, yang berarti KUD Mekar

Abadi tidak mampu membayar hutang lancarnya dengan menggunakan kas serta

simpanan jangka pendek koperasi miliki.
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Gambar 5.3 Grafik Cash Ratio
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5.2.2 Analisis Ratio Solvabilita

Ratio Solvabilitas adalah ratio untuk digunakan sebagai alat ukur sejauh
mana aktiva koperasi di biayai dengan hutang. Artinya seberapa besar beban
hutang yang bias ditanggung koperasi dengan aktiva. Dalam hal ini dapat
dikatakan ratio solvabilitas dapat dipakai untuk mengukur kemampuan koperasi
untuk membayar seluruh kewajibannya/hutang , baik hutang jangka pendek

maupun hutang jangka panjang.
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1. Analisis Total Debt to Equity Ratio
Total debt to equity ratio atau rasio antara hutang dengan modal

sendiri.Rasio ini menggambarkan kemampuan modal sendiri menjamin hutang.

Hasil Perh )t al Debt tc ekar Abadi
Desa Tasik Jua I Bog en TN 2013-2017

Standar
(%)
<150
2016
2017 253.1
Rata-rata 347.38

Sumber :Data laporan keuangan KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Tahun
2013-2017

Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa Total Debt To Equity Ratio nilai rata-
rata sebesar 347.38% yang menunjukkan setiap Rp 1,00 modal sendiri mampu
untuk menjamin Rp 3,47 total hutang oleh koperasi koperasi tersebut. Pada

peningkatan, Total Debt To Equity Ratio mengalami fluktuasi dengan nilai ratio
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terendah pada tahun 2017 berjumlah 253.1%, dan nilai rasio tertinggi pada tahun
2014 berjumlah 474.3%. Secara keseluruhan nilai rasio yang dimiliki KUD Mekar

Abadi tahun 2013-2017 berada diatas standar 150%, yang berarti modal sendiri

.
54

A\ )

) equity ratio

anauY)

t“:

koprasi melakukan pinjaman kepada Bank sehingga meningkatkan total hutang
namun modal sendiri tetap, kemudian turun ditahun 2015 dikarenakan pada
tahun itu koprasi melakukan pembayaran hutang tidak lancer dan hutang lain-
lain sehingga total hutang menurun, dan tahun 2016 naik kembali karena
koprasi hutang dana idaperta dan turun lagi pada tahun 2017 karena sudah

membayar sebagian hutang lain-lain bias kita lihat pada lampiran Neraca.
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2. Analisis Total Debt To Capital Assets Ratio

Total Debt To Capital Assets Ratio atau rasio antara hutang dengan aktiva,
merupakan rasio yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur
perbandingan antara total hutang_dengan total aset. Rasio.ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar asset yang dibiayal oleh hutang atau seberapa besar
hutang berpengaruh terhadap .pembiyaan asset:Besarnya Total Debt To Capital
Rasio dari KUD Mekar Abadi dari tahun 2013-2017

Tabel 5.5
Debt To Capital Assets Ratio
Hasil Perhitungan Total Debt To Capital Assets Ratio Koperasi Unit Desa
Mekar Abadi Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten INHU Tahun

2013-2017

Tahun Total Hutang (Rp) | Total Aktiva (Rp).| Rasio (%) |Standar (%)
2013 4.591.649.339 5.615.505.919 81.8

2014 5.727.415.845 0:934.932.777 82.6

2015 3.348.049.939 4.662.631.399 71.8 70
2016 4.707.232.914 6.243.871.340 75.4

2017 4.161.545.464 5.805.560.067 71.7

Rata-rata 76.66

Sumber :Data laporan keuangan KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Tahun

2013-2017

Pada Tabel 5, menunjukkan nilai rata-rata Total Debt To Capital Assetsratio

Koperasi Unit Desa Mekar Abadi adalah sebesar 76.66% yang berarti pada setiap
Rp 1,00 total aktiva dapat digunakan untuk menjamin Rp 0,76 total hutang yang
dimiliki koperasi. Secara keseluruhan nilai ratio tidak mengalami perubahan yang

drastis ataupun fluktuatif. Dari tahun 2013-2017 ratio selalu berada di atas
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standar 50% yang artinya KUD Mekar Abadi memiliki kemampuan untuk
menjamin total hutangnya menggunakan total aktiva yang dimilikinya. Hal

tersebut ditunjukkan oleh nilai total aktiva lebih besar dari nilai total hutangnya.

apital assets

drastis penurunana tersebut dikarenakan karena total aktiva turun sangat jauh
namun total hutang juga turun, turunnya aktiva dikarenakan kas dan piutang
turun kas turun drastis dikarenakan untuk membayar kewajiban atau beban-
beban, pada tahun 2016 naik kembali dikarenakan total aktiva meningkat cukup
tinggi karena meminjam dana idaperta dan turun kembali ditahun 2017 karena

kas digunakan untuk membayar hutanglancar dan hutang lain-lain.
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5.2.3 Analisis Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas dapat digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya suatu

koperasi dalam mengelola aktiva. Pengukuran aktivitas pada Koperasi Unit Desa

produksi nal.Sen hes in 11 nggap bahwa

kegiatan penjua an de : : nedihitung dengan

Hasil Perhit Abadi Desa

Tasik Juang ahun 2013-2017

Tahun Standar
2013
2014
2015 939.583.649 919. , 5 X
2016 862.447.214 225.570.312 3,82
2017 1.264.613.452) 224.189.197 5,64

Rata-rata 6,32

Sumber :Data laporan keuangan KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Tahun
2013-2017
Berdasarkan Tabel 6, dapat diperoleh nilai rata-rata perputaran persediaan

dalam satu periode adalah sebesar 6,32. Perputaran persediaan tahun 2013 sampai
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2017 mengalami fluktuasi. Secara keseluruhan perputaran persediaan setiap
tahunnya berada diatas standar 10 X, dengan ini menunjukkan Koperasi Unit Desa

Mekar Abadi dapat memutar persediaan dengan cukup baik. Peningkatan terjadi

anggota koprasi, kemudian " 15-2016 hal ini dikarenakan HPP
menurun dan persediaan rata-rata gkat, kemudian tahun 2017 melakukan
pembelian kembali sehingga HPP meningkat.
2. Analisi Total Assets Turnover

Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan dana yang tertanam pada

Koperasi Unit Desa Mekar Abadi dalam keseluruhan aktiva berputar dalam satu

priode. Dapat kita artikan kemampuan modal yang dimiliki yang di investasikan
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untuk menghasilkan laba. Berikut adalah perputaran total aktiva di Koperasi Uunit
Desa Mekar Abadi.

Tabel 5.7
Total Assets Turnover
Hasil Perhitungan Total Assets Turnover-Koperasi Unit Desa Mekar Abadi
Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten INHU Tahun 2013-

2 - 8
Tahun ' | Penjualan Netto (Rp) JumiahiAktiva (Rp) Rasio Standar
2013 802.626.203 5.615.505.919 14.29
2014 1.091.793.966 6.934.932.777 15.74
2015 1.019.663.544 4.662.631.399 21.86 5X
2016 972.119.827 6.243.871.340 15.56
2017 1.429.755.450 5.805.560.065 24.57
Rata-rata 18.40

Sumber :Data laporan keuangan, KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Tahun
2013-2017

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui rata-rata perputaran total aktiva atau
Total Assets Turnover dalam satu periode sebesar 18.40 X, dengan ini berarti
dana yang ditanam dalam keseluruhan aktiva dalam satu periode atau satu tahun
berputar 18.40 X. Nilai perputaran_aktiva menunjukkan indikasi sangat baik
berada diatas standar yaitu 5. Selain itu dari tahun 2013-2015 mengalami
kenaikan karena terjadi peningkatan pada penjualan. Dalam hal ini dapat
menunjukkan bahwa Koprasi Unit Desa Mekar Abadi sangat efektif dalam
menggunakan aktiva.

Nilai Total Assets Turnover atau perputaran total aktiva selama lima tahun

menunjukkan bahwa banyaknya efektifitas dalam penggunaan aktiva. nilai rata-
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rata perputaran total aktiva dalam satu periode adalah sebesar 18.40 X, berarti
dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 18.40 X

atau setiap rupiah aktiva selama setahun dapat menghasilkan revenue sebesar Rp

penurunan diakibatkan aktiva ena sebagian kas digunakan untuk
membayar hutang lancer dan kembali naik pada tahun 2017 karena mendapatkan

tambahan kas dari pinjaman idaperta.
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Rasio ini dapat dihitung dengan cara membagi pendapatan dengan nilai hasi

piutang Berikut adalah Receivable Turnover di Koperasi Unit Desa Mekar

Abadi.

Hasil Perhitungan Receivable Turnover KoperasiUnit Desa Mekar Abadi Desa
Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten' INHU Tahun 2013-2017

Tabel 5.8

Receivable Turnover

Tahun Pendapatan (Rp) |Piutang Rata-Rata (Rp) [Rasio (%)| Standar
2013 1.151.684.313 2.694.235.800 42.74

2014 1.612.696.651 2.411.854.800 66.86

2015 .55 182598511 2 3.039.765.158 51.03f 30X
2016 1.775.384.877 4.115.439.377 43.13

2017 2.247.151.616 3.733.307.672 60.19

Rata-rata o049

Sumber :Data laporan keuangan KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Tahun

2013-2017

Berdasarkan Tabel 8, dapat diperoleh nilai rata-rata perputaran piutang

usaha dalam lima periode adalah sebesar52.79 kali. Perputaran piutang dari tahun

2013-2017cenderung kurang setabil di karenakan setiap tahun mengalami

perubahan naik dan turun, peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar

66.86 kali namun setelah kenaikan tahun 2014 pada tahun berikutnya sampai 2016

mengalami penurunan dan kemudian naik kembali pada 2017 sebesar 60.19 kali

namun tidak lebih tinggi dari 2014. Jadi secara keseluruhan berada diatas standar

30 kali. Hal ini dapat menunjukkan bertambahnya efektivitas penggunaan piutang
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usaha dalam operasional yang dilakukan oleh KUD Mekar Abadi .Tingginya
tingkat perputaran piutang usaha menunjukkan semakin cepat syarat pembayaran

maka semakin cepat modal yang terikat dalam piutang.

aceivable Turenover

penurunan karena penjualan tetap piutang meningkat sehingga rasio
menurun dan pada tahun 2017 kembali pendapatan meningkat dan piutang

menurun.
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5.2.4 Analisis Rasio Profitabilitas
Rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan KUD Mekar

Abadi dalam memperoleh laba atau keuntungan dalam suatu periode tertentu dan

rasio yang mengge 3 amp perasi yhasilkan laba melalui

yang dihasilk : : 1) . Rentabilitas

ekonomi d enga bandi a lak aha. dengan seluruh

Hasil Perhit a;o' omi Koperasi
Unit Desa M Batu Jaya Kabupaten
Tahun Standar (%)

2013

2014 261.059.568 .934.932.777 3.76

2015 268.286.830 4.662.631.399 5.75 >5

2016 443.239.970 6.243.871.340 7.09

2017 395.984.866 5.805.560.067 6.82
Rata-rata 5.23

Sumber :Data laporan keuangan KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Tahun
2013-2017
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Pada Tabel 9, menunjukkan bahwa nilai rata-rata ROl sebesar 5.23% yang
menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 dana yang ditanamkan pada koperasi dalam

total aktiva dapat menghasilkan laba sebesar Rp 0,055 nilai ROI tahun 2015-2017

inginkan K kur kemapuan

KUD dengs menghasilkan
keuntungan bernilai positif

yang berar aktiva dapat

menghasilka
Gamb
8
6 -
4 -
) === Return Of Investement
(ROI)
0 T
> ™ ) o A >
&N M & & N3 X
PG
&,b

Pada grafik ini menggambarkan rasio ini dalam peningkatan dan penurunan
disetiap tahunnya adri gambar diatas menunjukkan peningkatan rasio dari tahun

2013 hingga 2016 hal ini dikarenakan total aktiva yang terus meningkat
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sehingga perputaran aktiva berjalan dengan baik, namun pada tahun 2017

mengalami penurunan dikarenakan laba sebelum pajak meningkat dan aktiva

menurun di bandingkan 2016 namun jika diambil nilai rata-rata selama 5 tahun

Rasio Rata- | Standar

Serandar rata

Keuangan
Rasio
Liquiditas
Curren Ratio 179,8 150
Cash Ratio 6,16 10
Quick Ratio 174 150
Rasio
Solvabilitas
Total Debt To 3473 150
Equaity Ratio
Total Debt To 76,66 50
capital Assets
Rasio Aktivitas
Total Assets 18,40 5
Turnover
Receivable Kali 42,74 66,86 51,03 43,13 60.19 52,79 30
Turnover
Investory Kali 6,78 8,42 6,96 3,82 5,64 6,32 5
Turnover
Rasio
Profitabilitas
Return of % 2,76 3,76 5,75 7,09 6,82 5,23 5
investement

Sumber :Data laporan keuangan KUD Mekar Abadi Desa Tasik Juang Tahun

2013-2017
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Pada tabel 10 akan menjelaskan mengenai rangkuman pada analisis rasio,
Rasio Liquiditas ada curren rasio, cash rasio dan quick rasio dari ketiga bagian
dari Rasio Liquiditas pada setiap tahunnya hampir mengalami peningkatan dan
penurunan yang sama bisa Kita.lihat pada tabel diatas di tahun 2014 mengalami
peningkatan dikarenakan aktiva dan kas meningkat, namun di tahun 2015-2017
mengalami penurunan di akibatkan“menurunnya aktiva dan kas. Namun pada
“Cash Ratio dari rata-rata masih dibawah setandar hal tersebut dikarenakan pada
tahun 2015-2017 kas mengalami penurunan- yang sangat- drastis hal ini
dikarenakan koprasi melakukan pembayaran kewajiban jangka panjang, piutang
menurun dan untuk membayar hutang lain-lain maka menyebabkan Cash Ratio
tidak baik.

Pada Rasio Solvabilitas ada Total Debt To Equity Rasio dan Total Debt To
Capital assetsratio pada rasio, ini memiliki hasil rasio diatas rata-rata dikarenakan
tingginya total hutang dibandingkan total modal sendiri sehingga koperasi tidak
mampu membayar hutang dengan aktiva, pada rasio ini hampir sama dengan rasio
sebelumnya peingkatan terjadi pada tahun 2014 dan.tahun-tahun berikutnya terus
menurun namun masih di-atas.setandar rasio penurunan tersebut diakibatkan
menurunnya total hutang dan menurunnya total aktiva. Pada Total Debt To
Equity Rasio pada rasio ini sangat buruk karena untuk memenuhi kebutuhan
anggota dan pada dasarnya KUD minim modal maka KUD melakukan
peminjaman modal kepada bank sehingga hutang bertambah namun modal tidak
bertambah karena untuk membeli waserda dan barang-barang yang dibutuhkan

KUD dan para anggota.
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Rasio Aktivitas ada Investory Turnover, Total Assets Turnover dan
Receivable Turnover pada rasio ini peningkatan terjadi pada tahun 2014

dikarenakan meningkatnya penjualan dan pada tahun-tahun berikutnya dari tahun

2015-2017 cende Se ehing ncapai 3 ivitas diatas setandar

Abadi sangat

bahwa pada

setiap tah : - g 1 DE pajak terus

5.4.

a Koprasi Unit
Desa Mekar Rasio Liquiditas,
Rasio Solvabi iliki hasil yang
cukup baik, karena da : etandar minimum dari

nilai persentase.

Pada Rasio Liquiditas dari total rata-rata tahun 2013-2017 menunjukkan
hasil yang kurang baik disebabkan aktiva yang tidak setabil dan cenderung
menurun, namun pada current ratio hasilnya tidak baik karena tidak mencapai
batas minimum dikarenakan ada beberapa aktiva di tahun 2015-2017 tidak cukup
baik sehingga current ratio menurun pada tahun-tahun berikutnya, hasil penelitian

ini sesuai dengan dengan penelitian Pratama (2016) yang menyatakan Liquiditas
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tidak baik dikarenakan turunnya aktiva ditahun-tahun tertentu, dengan hasil
tersebut menunjukkan bahwasannya kenaikan aktiva dapat membuat rasio

Liquiditas menjadi baik. Dengan penelitian ini menunjukan bahwasannya KUD

penelitian i

dengan Lig

atau buruk

5.4.3. Rasio Aktivitas

Pada Rasio Aktivitas dari total rata-rata tahun 2013-2017 menunjukkan
hasil yang sangat baik dikarenakan penjualan yang terus meningkat dan
pembelian cukup setabil bisa dilihat pada perputaran persediaan, perputaran
piutang dan perputaran aktiva, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian

Febrinova (2013) karena penjualan meningkat dan perputaran persediaan baik
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sehingga rasio ini menunjukkan hasil yang sangat baik. Dengan adanya penelitian
ini menunjukkan bahwasannya KUD tersebut dalam menjalanka oprasinya sangat

baik dapat dilihat dari pejualan yang terus meningkat, piutang yang baik dan

dengan modal
karena sudah

penelitia ini
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VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan fan_ini di di Koperasi Unit Desa

Rasio solvabilitas pada Total Debt quity Rasio, rasio ini sangat buruk karena
perbandingan antara modal dan hutang sangat jauh, sehingga KUD tidak mampu
membayar hutang dengan menggunakan modal sendiri, maka Rasio Solvabilitas
juga tidak baik atau buruk karena aktiva yang terus menurun dan hutang yang

terus meningkat, dengan hasil tersebut menunjukkan bahwasannya dengan

meningkatnya hutang dan menurunya aktiva membuat KUD tersebut disolvabel
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2. Dan Rasio yang terbaik yaitu Rasio Aktivitas, rasio ini mencapai diatas rata-
rata dikarenakan laba sebelum pajak terus meningkat, Pada Rasio Aktivitas dari

total rata-rata tahun 2013-2017 menunjukkan hasil yang sangat baik dikarenakan

penjualan yang te abil bisa dilihat pada

.‘i at.dan pembeli CN
Bl 1388 ) howd 1
<

dengan mencari

tambahan menambah

hutang/kewajil: hutang/kewajiban

jangka panjang pengembaliannya
<

relative lebih lama, @' an dan kelonggaran bagi

koperasi.
Pada Rasio Solvabilita koprasi harus mampu menambah modal sendiri dengan
sedikit menyisihkan dana Kas untuk menambah modal kemudian mengupayakan
diadakan simpanan wajib bagi anggota dan mencari anggota yang berminat untuk
menanam modal pada koprasi tersebut sehingga dapat meningkatkan modal dan

dapat mampu membayar hutang KUD tersebut.
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2. Pada rasio Aktivitas sangat baik sehingga karena sudah melebihi setandar

namun untuk mempertahankan dan meningkat aktiva perlu memperhatikan

likuiditas karena dengan rendahnya likuiditas sangat mempengaruhi akan

DN disay yepepe jur udwnyoq
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